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ABSTRAK 

Khoirul Nisa Peran Klenteng Tri Dharma Hong San Kiog Dalam Penyebaran 

Agama Konghucu Di Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, Skripsi, Pendidikan 

Sejarah, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2025. 

Kata kunci: Klenteng, Konghucu, Penyebaran Agama 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran klenteng sebagai 

pusat spiritual dan budaya dalam penyebaran ajaran keagamaan, khusunya 

Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong yang terletak di Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang. Klenteng ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

peribadatan saja, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan budaya 

dan nilai-nilai tradisonal Tionghoa. Masalah yang dianalisis mencakup sejarah 

berdirinya klenteng, strategi penyebaran agama Konghucu, pelaksanaan upacara-

upacara keagamaan, serta struktur kepengurusan yang ada diklenteng. Klenteng ini 

menjadi tempat pertemuan antara kepercayaan, tradisi, dan interaksi sosial yang 

harmonis. Keberadaannya menunjukkan bagimana institusi keagamaan dapat 

berperan aktif dalam menciptakan toleransi dan persatuan sosial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

peran Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong dalam menyebarkan agama dan ajaran 

Konghucu kepada masyarakat sekitar. Penelitian ini juga bertujuan 

mengindetifikasi strategi penyebaran agama Konghucu, kegiatan keagamaan yang 

sering dilakukan, dan struktur organisasi di klenteng tersebut. Dengan mengangkat 

tema ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam kajian 

sejarah, agama, dan budaya Tionghoa. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat luas mengenai arti penting klenteng 

sebagai pusat pendidikan moral dan spiritual. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

cara pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi 

penelitian bertempat di Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang. Narasumber penelitian ini pemangku agama Konghucu, ketua 

Yayasan Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong, dalang wayang potehi, serta 

pengurus dan umat Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong sebagai sumber 

informasi utama. Pemelihan beberapa narasumber berbeda digunakan sebagai 

pembanding antara hasil wawancara satu dengan yang lainnya karena peneliti harus 

bersifat objektif. Selain itu juga peneliti mengambil sumber melalui jurnal-jurnal 

online diinternet dengan tema yang sama sebagai sumber sekunder.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Klenteng Tri Dharma Hong San 

Kiong memiliki peran dalam menyebarkan dan melestarikan ajaran agama 

Konghucu melalui kegiatan keagamaan seperti perayaan Imlek, Cap Go Meh, dan 

pertunjukan wayang potehi yang masih rutin digelar. Klenteng ini tidak hanya 

berperan sebagai tempat peribdatan saja, tetapi juga sebagai pusat interaksi budaya 

dan pendidikan moral masyarakat Tionghoa dan masyarakat sekitar. 

Kesimpulannya, Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong tidak hanya berperan dalam 
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mempertahankan keberlangsungan ajaran agama, tetapi juga berfungsi sebagai 

symbol harmoni sosial toleransi antar umat beragama. Serta klenteng ini juga 

sebagai Upaya pelestarian budaya Tionghoa di Kecamatan Gudo, Kabupten 

Jombang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indoensia merupakan negara yang kaya akan keberagaman suku, 

ras, agama, bahasa, dan budaya. Hal tersebut yang membuat Indonesia 

menjunjung tinggi sebuah toleransi, karena toleransi merupakan pondasi 

penting untuk mewujudkan semboyang bangsa Indonesia Bhineka Tunggal 

Ika yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu, semboyan ini sendiri 

memiliki makna yang dalam sebagai perwakilan prinsip bangsa Indonesia 

yaitu keberagaman dan persatuan bangsa Indonesia. Menurut Bakar et al 

(2015:123) toleransi dapat diartikan sebagai berikut: 

Sikap atau perilaku manusia yang mengikuti aturan, dimana 

sesorang dapat menghargai, menghormati, terhadap perilaku orang 

lain. Istilah toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berarti 

sikap dan perbuatan melarang adanya deskriminasi terhadap 

kelompok atau golongan yang berbeda dalam suatu masyarkat, 

seperti toleransi dalam beragama. 

Sikap toleransi terhadap masyarakat harus dipupuk sejak masih dini 

karena untuk bekal ketika dewasa kita dapat menghargai perbedaan yang 

terjadi dilingkungan masyarakat tanpa menjelekan satu sama lain dan 

merasa sebagai inividu atau kelompok paling benar. Dapat diartikan kata 

toleransi secara umum adalah sikap manusia yang taat akan aturan 

menghargai setiap perbedaan yang ada dalam masyarakat tidak membeda-

bedakan, mengkucilkan, dan membatasi hak orang lain. Sebagai warna 

negara Indonesia yang baik hendaknya kita saling menghargai dan 

menerima setiap perbedaan yang ada seperti menghargai keberagamaan 

antar umat agama, karena Indonesia merupakan negara yang memiliki 

banyak agama. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Pancasila ayat pertama 

berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa, maka dapat disimpulkan negara 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakatnya mempunyai 
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agama, percaya akan tuhan, dan regilius. Di Indonesia ada 6 agama besar 

yang dianut masyarakatnya yaitu Islam, Kristen, Protestan, Hindu, Budha, 

dan Konghucu keenam agama tersebut diakui secara sah oleh negara. 

Perkembangan agama-agama tersebut di Indonesia sanatlah panjang salah 

satunya agama Konghucu, agama Konghucu sendiri keberadaannya di 

Indonesia belum diketahui secara pasti tapi dapat diperkirakan sejak 

berabad-abad lamanya, adapun yang membawa agama Konghucu ini para 

pedagang dari Cina. Mereka berdagang di Indonesia menetap lalu 

menyebarkan agama tersebut. Menurut Silaiman (2009:50) perekembangan 

agama Konghucu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Dalam perkembangannya, kehidupan masyarakat Tionghoa pun ikut 

berkembang, seperti tumbuh dan berkembangnya agama dan 

budaya-budaya lainnya. Dalam perjalanannya, banyak masyarkat 

Tionghoa memeluk agama Konghucu. Masyarakat Tionghoa 

mempelopori timbulnya Agama Konghucu dengan jalan 

memformulasikan ajaran-ajaran dan praktik-praktik agama dan 

kepercayaan serta tradisi yang dilakukan oleh masyarakat keturunan 

Cina di berbagai pelosok tanah air Indonesia. 

Sebelum disahkan sebagia agama resmi, agama Konghucu masih 

dipandang sebagai keyakinan dan adat istiadat tradisional masyarkat 

Tionghoa melalui proses yang panjang sebelum disahkan sebagai agama 

resmi negara, banyak tantangan dan rintingan yang dihadapi oleh orang-

orang yang keturunan Cina atau Tionghoa menyebutnya. Banyak 

deskriminasi didapat oleh orang-orang Tionghoa tersebut pada saat 

pemerintahan Presiden Soeharto, salah satunya membatasi ruang gerak dan 

hak beragama. Akhirnya pada saat pemerintahan presiden Abbdurrahman 

Wahid atau yang kita kenal dengan nama Gus Dur agama Konghucu yang 

disahkan sebagai agama resmi Indonesia melalui Keputusan Presiden RI 

Nomor 6 Tahun 2000 yang pada saat itu pemerintahan. Negara menjamin 

kemerdekaan masyarakatnya untuk bebas memeluk agama sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing hal tersebut sebagai upaya pemerintah 

menunaikan hak asasi manusia. Sesudah diakui secara resmi sekarang 
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masyarakat yang memeluk agama Konghucu dapat beribadah dengan 

tenang dan tanpa ada rasa was-was. 

Salah satu daerah yang menjadi perkembangan agama Konghucu 

yakni Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang tepatnya di desa Gudo, selain 

agama Konghucu ada tiga agama yang berkembang yakni agama Islam, 

agama Kristen, dan agama Budha. Keempat agama ini dapat berjalan 

beriringan karena masyarakat sekitar menjujung tinggi toleransi antar umat 

beragama. Menurut  Alfariha Latifa et al., 2014:1) mengenai desa Gudo 

dipaparkan bahwa: 

Nama Gudo berasal dari Pagoda yaitu sebuah menera atau kuil 

pemujaan bagi orang beragama Konghucu. Pagoda tersebut 

menjulang tinggi sehingga sanat menarik perhatian orang yang 

melihatnya oleh karena itu, orang lebih mudah menyebutnya Gudo, 

penggalan dari Pagoda. 

Salah sata elemen penting dalam penyebaran agama Konghucu 

adalah klenteng, klenteng merupakan tempat ibadah bagi tiga agama, tidak 

hanya agama Konghucu saja tetapi juga gabungan dari agama Tao dan 

Budha. Selain itu klenteng juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan 

budaya bagi komunitas Tionghoa, tempat berkumpulnya masyarakat, dan 

mengajarkan nilai-nilai agama Konghucu baik dalam bentuk ritual 

keagamaan maupun pendidikan moral. Klenteng Tri Dharma Hong San 

Kiong ialah sebuah Klenteng yang didirikan sekitar abad ke 17, dan 

termasuk klenteng tertua di Kabupaten Jombang. Salah satu keunikan yang 

terdapat pada klenteng ini dapat dilihat dari pementasan wayang potehi atau 

masyarkat sekitar menyebut dengan wayang titi. Menurut Cahyo (2018:1) 

menjelaskan mengenai pengertian wayang potehi yaitu: 

Wayang potehi berasal dari kata POO berarti kain, Tay kantong, dan 

He wayang atau lengjapnya menjadi Po Te Hei yang memiliki arti 

wayang kantong atau boneka wayang. Cara memainkannya adalah 

dengan memasukkan jari tangan kedalam kantong kain dan 

menggerakkannya sesuai dengan jalannya cerita. Jumalah orang 

yang memainkan boneka ini ada 2 orang, masing-masing memegang 
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2 boneka. Dari kedua orang tersebut satu orang adalah dalang inti 

dan satu orang lagi asisten dalang. 

Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong merupakan rumah bagi 

wayang potehi karena bisa dibilang bahwa klenteng ini satu-satunya 

klenteng di Indonesia yang masih rutin mempertunjukan pementasan 

wayang potehi, pementasan dilakukan setiap hari pukul 15.00 WIB di altar 

depan klenteng. Para dalang wayang potehi melestarikan tradisi secara 

turun-menurun sehingga menjadikan wayang potehi sebagai bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat Tionghoa. Cerita yang dipentaskan 

dalam pertunjukan wayang potehi Gudo biasanya diambil dari cerita klasik 

Tiongkok, seperti cerita Sam Kok atau adaptasi dari cerita lokal. Gaya 

pertunjukan wayang potehi Gudo mempunyai ciri khas tersendiri, baik dari 

segi musik pengiringnya, tata panggung, maupun gerak gerik dalangnya. 

Upaya ini dilakukan oleh pengurus klenteng untuk tetap melestarikan 

wayang potehi agara tidak punah, karena di negeri asalnya yaitu Cina 

wayang potehi sudah punah. 

Klenteng ini berperan penting dalam penyebaran agama Konghucu 

dikawasan Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang dan juga menjadi simbol 

identitas masyarakat serta keabadian tradisi leluhur. Dengan 

berkembangnya agama Konghucu, peran klenteng sebagai pusat keagamaan 

dan budaya menjadi semakin penting, terutama di daerah yang mayoritas 

penduduknya bukan penganut agama Konghucu. Melalui klenteng, nilai-

nilai agama dan budaya Tionghoa dapat diwarsikan kepada generasi 

berikutnya, serta dapat mengenalkan keberagaman budaya dan agama 

kepada masyarakat luas. Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong di 

Kecamatan Gudo berperan strategis dalam memperkenalkan dan 

menyebarkan ajaran Konghucu kepada masyarakat sekitar melalui kegiatan 

keagamaan, sosial, dan kemasyarakatan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis Peran Klenteng Tri Dharma 

Hong San Kiong Dalam Penyebaran Agama Konghucu di Kecamatan Gudo 
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Kabupaten Jombang. Dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pelestarian budaya dan agama Konghucu. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian mengenai “Peran Klenteng Tri Dharma Kong San Kiong 

Dalam Peyebaran Agama Konghucu di Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombang” peneliti ingin berfokus pada: 

1. Sejarah berdirinya Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong 

2. Strategi Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong dalam menyebarkan 

agama Konghucu di Kecaman Gudo Kabupaten Jombang 

3. Upacara-upacara keagamaan hari besar yang dilaksanakan di Klenteng 

Tri Dharma Hong San Kiong 

4. Struktur kepengurusan yang ada di Klenteng Tri Dharma Hong San 

Kiong 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai penelitian “Peran Klenteng 

Tri Dharma Kong San Kiong Dalam Peyebaran Agama Konghucu di 

Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang”  yang sudah peneliti jelaskan 

penulis diatas, adapun rumusan masalah tertuang dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong? 

2. Bagimana strategi Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong dalam 

menyebarakan agama Konghucu di Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombang? 

3. Apa saja upacara-upacara keagamaan hari besar yang dilaksanakan di 

Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong? 

4. Bagimana struktur kepengurusan yang ada di Klenteng Tri Dharma 

Hong San Kiong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian “Peran Klenteng Tri Dharma Kong San Kiong 

Dalam Peyebaran Agama Konghucu di Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombang” memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Sejarah berdirinya Klenteng Tri Dharma Hong San 

Kiong 

2. Untuk menganalisis Strategi Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong 

dalam penyebaran agama Konghucu di Kecaman Gudo Kabupaten 

Jombang 

3. Untuk mengetahui struktur kepengurusan yang ada di Klenteng Tri 

Dharma Hong San Kiong 

4. Untuk mengetahui Upacara keagamaan hari besar yang dilaksanakan di 

Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, penulis berharap dapat berguna 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

memperkaya penelitian tentang peran tempat ibadah sebagai pusat 

penyebaran keagamaan, khususnya dalam konteks agama Konghucu di 

Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literatur 

mengenai Peran Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong dalam Penyebaran 

Agama Konghucu di Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. Dan juga 

sebagai hubungan agama dengan budaya serta tempat ibadah sebagai pusat 

kegiatan kegamaan yang dapat menarik minat masyarakat lokal agar agama 

Konghucu khususnya di Kecamatan Gudo kabupaten Jombang dapat tetap 

dilestarikan sebagai warisan budaya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai syarat 

untuk memperoleh gelat sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Program 
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Studi Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Penelitian ini juga digunakan untuk pemahaman yang lebih 

mendalam tentang penyebaran agama Konghucu di Kecamatan 

Gudo Kabupaten Jombang, menggembangkan kemampuan 

berpikir, menulis, dan menambah pengalam peneliti tentang Peran 

Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong dalam penyebaran agama 

Konghucu di Kecaman Gudo Kabupaten Jombang. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian mengenai Peran Klenteng Tri Dharma Hong San 

Kiong Dalam Penyebaran Agama Konghucu di Kecamatan Gudo 

Kabupaten Jombang Penelitian mengenai Peran Klenteng Tri 

Dharma Hong San Kiong Dalam Penyebaran Agama Konghucu di 

Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang diharapkan dapat sebagai 

bahan acuan referensi atau bacaan bagi peneliti lain yang akan 

meneliti dan tertarik dengan tema Klenteng atau Klenteng Tri 

Dharma Hong San Kiong di Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombang. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memeberi 

pemahaman lebih mendalam kepada masyarakat luas, dapat 

memperkuat nilai-nilai toleransi dan kerukunan antar umat 

beragama disekitar Klenteng Tri Dharma Hong San Kiong. Selain 

itu diharapkan pemerintah memberikan kontribusi dalam upaya 

pelestarian budaya dan sejarah lokal juga sebagai bahan 

pertimbangan mengembangkan potensi wisata religi agama 

Konghucu di Kabupaten Jombang. 
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